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DESCRIPTION OF RANDOM BLOOD GLUCOSE OF SEKAA TERUNA 
TERUNI SANCAYA GIRI WINDHU BHUANA BANJAR BUGBUGAN 

SENGANAN PENEBEL TABANAN 

 
 

ABSTRACT 

 

Blood glucose is a sugar found in the blood which is formed from carbohydrates 
in food and stored as glycogen in the liver and skeletal muscles and is fluctuating 

or changing every time because it is influenced by several factors. The purpose of  
this study was to determine description blood glucose levels of sekaa teruni teruni 
Sancaya Giri Windhu Bhuana Banjar Bugbugan Senganan Penebel Tabanan. The 

research method used in this research is descriptive quantitative method. This 
research was conducted from March to May 2022. The population in this study 

were all members of the sekaa teruni teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana. The 
sample in this study was capillary blood from 40 members of the sekaa teruni 
teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana Banjar Bugbugan Senganan Village, 

Penebel District, Tabanan Regency. The sampling technique was non-probability 
sampling with purposive sampling method. The blood glucose levels of the 

members of the sekaa teruna teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana were checked 
using the Point of care test (POCT) method. The research subjects used were 
predominantly from the age group of 21-25 years, BMI 25-29.9 kg/m2, and 

female. The results showed that the random blood glucose levels of the members 
of the sekaa teruna teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana with a low category of 

2.5%, normal at 77.5% and a high category of 20%. Blood glucose levels in the 
high category were dominated by research subjects in the age range of 16 – 20 
years, BMI 25 – 29.9 kg/m2, and female. 

 

 
Keywords : Random blood glucose levels, sekaa teruna teruni Sancaya Giri 

Windhu Bhuana, POCT 
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GAMBARAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU PADA SEKAA 
TERUNA TERUNI SANCAYA GIRI WINDHU BHUANA BANJAR 

BUGBUGAN SENGANAN PENEBEL TABANAN 

 
 

ABSTRAK 

 

Glukosa darah merupakan gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari 
karbohidrat yang ada pada makanan dan disimpan sebagai glikogen di dalam hati 

dan otot rangka dan bersifat fluktuatif atau berubah – ubah setiap waktunya 
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui gambaran kadar glukosa darah sewaktu pada sekaa teruna teruni 

Sancaya Giri Windhu Bhuana Banjar Bugbugan, Senganan, Penebel, Tabanan. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif metode 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2022. 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh anggota sekaa teruna teruni Sancaya 
Giri Windhu Bhuana. Sampel pada penelitian ini yaitu darah kapiler dari 40 

anggota sekaa teruna teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana Banjar Bugbugan Desa 
Senganan Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu non probability sampling dengan metode purposive sampling. Kadar 
glukosa darah sewaktu pada anggota sekaa teruna teruni Sancaya Giri Windhu 
Bhuana diperiksa dengan metode Point of care test (POCT). Subjek penelitian 

yang digunakan dominan berasal dari kelompok usia 21-25 tahun, IMT 25 – 29,9 
kg/m2, dan berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kadar glukosa darah sewaktu pada anggota sekaa teruna teruni Sancaya Giri 
Windhu Bhuana dengan kategori rendah sebesar 2,5% , normal sebesar 77,5% dan 
dengan kategori tinggi sebesar 20%. Kadar glukosa darah sewaktu dengan 

kategori tinggi didominasi oleh subjek penelitian pada rentang usia 16 – 20 tahun, 
IMT 25 – 29,9 kg/m2, dan berjenis kelamin perempuan. 

 
Kata Kunci : Kadar glukosa darah sewaktu, sekaa teruna teruni Sancaya Giri 
Windhu Bhuana, POCT 
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Oleh : Ni Putu Puspita Yanti 

 
 

Glukosa darah merupakan gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari 

karbohidrat yang ada pada makanan dan disimpan sebagai glikogen di dalam hati 

dan otot rangka. Glukosa darah sewaktu adalah salah satu pemeriksaan kadar 

glukosa darah yang dilakukan seketika waktu atau dapat dilakukan kapan saja 

tanpa harus melakukan puasa atau tanpa harus melihat makanan terakhir yang 

dikonsumsi serta tanpa melihat bagaimana kondisi tubuh orang tersebut (Fahmi, 

Firdaus and Putri, 2020). 

Hiperglikemia merupakan sebuah keadaan medis yang dimana kadar glukosa 

darah mengalami peningkatan melebihi kadar normal kadar glukosa darah. 

Terjadinya hiperglikemia pada tubuh merupakan ciri dari beberapa penyakit. 

Kondisi hiperglikemia jika dibiarkan secara terus menerus akan dapat 

menyebabkan penyakit diabetes melitus dan penyakit degenerative lainnya 

(PERKENI, 2021b). 

Diabetes mellitus atau lebih sering disebut dengan diabetes adalah suatu 

kondisi yang serius yang terjadi dalam jangka waktu yang panjang (kronis) yang 

terjadi karena peningkatan kadar glukosa darah. Peningkatan kadar glukosa darah 

ini disebabkan karena produksi hormon insulin di dalam tubuh kurang efektif 

(International Diabetes Federation, 2021). 

Penyakit Diabetes Mellitus tipe 2 dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu obesitas. Obesitas atau kegemukan merupakan kelebihan lemak 

tubuh yang terakumulasi dan tersimpan di dalam jaringan lemak seseorang 

sehingga hal ini dapat menyebabkan kenaikan berat badan yang dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan. Seseorang dapat diketahui 

mengalami obesitas dengan cara menghitung indeks massa tubuh yaitu dengan 

perhitungan berat badan dalam kilogram dibagi dengan tinggi badan dalam meter 
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kuadrat. Seseorang dikatakan mengalami obesitas jika indeks massa tubuhnya ≥ 

25 kg/m2 (Arundhana and Masnar, 2021). 

Penelitian mengenai gambaran kadar glukosa darah sewaktu pada sekaa 

teruna teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana Banjar Bugbugan Senganan Penebel 

Tabanan dilakukan untuk mengetahui gambaran kadar glukosa darah sewaktu 

pada anggota sekaa teruna teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif metode kuantitatif. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh anggota sekaa teruna teruni 

Sancaya Giri Windhu Bhuana Banjar Bugbugan, Senganan, Penebel, Tabanan 

yaitu sebanyak 266 anggota dan jumlah subjek penelitian yang digunakan yaitu 

sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu non probability sampling 

dengan metode purposive sampling dengan sampel yang digunakan yaitu darah 

kapiler. Pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu pada penelitian ini 

menggunakan metode POCT. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Subjek penelitian yang paling banyak 

berasal dari subjek penelitian yang memiliki rentang usia 21 – 25 tahun yaitu 

sebanyak 21 orang (52,5%). Berdasarkan indeks massa tubuh, subjek penelitian 

yang paling banyak berasal dari subjek penelitian yang memiliki indeks massa 

tubuh 25 – 29,9 kg/m2 yaitu sebanyak 16 orang (40%). Berdasarkan jenis kelamin, 

Subjek penelitian yang paling banyak berasal dari subjek penelitian yang berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 21 orang (52,5%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kadar 

glukosa darah sewaktu dengan kategori tinggi paling banyak ditemukan pada 

rentang usia 16 – 20 tahun. Berdasarkan indeks massa tubuh, kadar glukosa darah 

sewaktu dengan kategori tinggi paling banyak ditemukan pada rentang indeks 

massa tubuh 25 – 29,9 kg/m2. Berdasarkan jenis kelamin, kadar glukosa darah 

sewaktu dengan kategori tinggi paling banyak ditemukan pada subjek penelitian 

yang berjenis kelamin perempuan. 

Kepada anggota sekaa teruna teruni Sancaya Giri Windhu Bhuana untuk 

melakukan pengukuran glukosa darah sewaktu secara rutin sebagai upaya 

meminimalisir faktor risiko penyakit Diabetes mellitus dan untuk beberapa subjek 

penelitian yang memiliki indeks massa tubuh ≥ 25 kg/m2 agar menjaga pola hidup 
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sehat seperti mengatur pola makan dan melakukan aktivitas fisik untuk 

menghindari kenaikan kadar glukosa darah pada tubuh. 

 

Daftar Bacaan : 35 (2015 – 2021) 
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